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ABSTRACT

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tantangan dalam pelaksanaan supervisi
pendidikan yang sering dianggap kurang efektif, fleksibel, dan
perencanaannya belum optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi urgensi perencanaan supervisi pendidikan, merinci
langkah-langkah strategis yang dapat diterapkan, serta menentukan
pendekatan yang mendukung guru dalam mengembangkan metode
pengajaran yang lebih baik. Penelitian ini menggunakan metode systematic
literature review dengan meninjau 50 artikel terkait supervisi pendidikan.
Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan sejumlah tema, antara lain
perencanaan supervisi yang terstruktur, dukungan kolaboratif antara
supervisor dan guru, serta keselarasan antara kegiatan supervisi dengan
kebutuhan di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan
yang sistematis dan kolaboratif menjadi pedoman penting dalam menyusun
supervisi yang matang dan efektif, sekaligus membantu mengatasi kendala
seperti minimnya dukungan bagi guru. Temuan ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan untuk
merancang sistem supervisi yang lebih responsif dan berdampak positif.

This research investigated the challenges encountered in the
implementation of educational supervision, which is often perceived as
ineffective, inflexible, and inadequately planned. The objective of this
research was to identify the urgency of planning educational supervision, to
detail the strategic steps that can be implemented, and to determine the
approaches that support teachers in developing improved teaching methods.
This research employs a systematic literature review method by examining
50 articles related to educational supervision. Data were analyzed using
several themes, including structured supervision planning, collaborative
support between supervisors and teachers, and the alignment of supervision
activities with field needs. The findings indicate that systematic and
collaborative planning serves as an essential guideline for developing well-
prepared and effective supervision, as well as for overcoming challenges
such as limited support for teachers. In addition, these findings are expected
to serve as a reference for policymakers and educational practitioners in
designing a more responsive and impactful supervision system..

This is an open access article under the CC-BY-SA
license.

PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat dasar pembelajaran guna mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Secara spesifik tujuan pendidikan nasional tercantum dalam Undang-undang sistem
pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa: “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat
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untuk mencerdasakan kehidupan bangsa, yang bertujuan agar berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.”

Proses yang dilalui untuk menuju tujuan pendidikan nasional tersebut beragam, salah
satunya melalui evaluasi pembelajaran secara berkala lewat supervisi pendidikan. Supervisi
pendidikan merupakan suatu upaya untuk mengembangkan keprofesionalan guru sehingga dapat
memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada peserta didik (Aziz et al., 2023). Supervisi
pendidikan memberikan kontribusi positif dalam pelaksanaan pembelajaran (Gallo-Fox &
Scantlebury, 2016). Supervisi pendidikan juga membantu dalam menemukan solusi dalam
permasalahan yang dialami guru dalam pembelajaran (Asmadi et al., 2023; Wuryandini &
Abdullah, 2023). Titik akhir pelaksanaan supervisi pendidikan nantinya bermuara pada upaya
untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran (Ekawaty et al., 2024).

Namun, Pelaksanaan supervisi pendidikan di lapangan sering kali menghadapi berbagai
hambatan yang mengurangi efektivitasnya. Beberapa kendala utama yang ditemukan di antaranya
adalah keterbatasan dana dan waktu, serta adanya resistensi dari guru (Muhajirah et al., 2023;
Syofian et al., 2024). Selain itu, keterbatasan sumber daya manusia (dalam hal ini terbatasnya guru
senior) dan resistensi guru terhadap kegiatan supervisi juga menjadi penghambat dalam
pelaksanaan supervisi (Shepia et al., 2022). Lebih lanjut, perencanaan supervisi yang kurang
matang dan tidak terstruktur dengan baik turut menjadi kendala utama dalam meningkatkan
efektivitas supervisi pendidikan (Olmstead et al., 2020). Hambatan lain yang sering dihadapi
adalah kurangnya kolaborasi antara supervisor dan guru, serta kurangnya panduan bagi supervisor
pemula (Mathisen & Bjgrndal, 2016; Tangen et al., 2019). Masalah-masalah tersebut
mengindikasikan bahwa proses supervisi pendidikan di banyak institusi pendidikan belum
sepenuhnya optimal dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru (Mukni’ah, Imron
Fauzi, Choerul Fajar et al., 2016).

Pelaksanaan supervisi pendidikan seharusnya bukan hanya sekadar rangkaian aktivitas rutin,
melainkan serangkaian kegiatan yang direncanakan secara sistematik untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Proses supervisi tersebut sangat bergantung pada kegiatan lain yang saling
mendukung, dan tidak dapat dilaksanakan secara terpisah (Riyanto et al., 2021). Namun, dalam
praktiknya, supervisi sering kali dianggap kurang fleksibel dan hanya berfokus pada aspek
pengawasan, tanpa memberikan perhatian yang cukup terhadap perkembangan profesional guru
maupun peserta didik.

Selanjutnya, pemberian umpan balik (feedback) merupakan tahap tindak lanjut dalam
supervisi pendidikan yang juga harus diperhatikan. Umpan balik supervisi pendidikan adalah
proses memberikan informasi, saran, atau arahan kepada guru atau tenaga pendidik berdasarkan
hasil observasi atau evaluasi terhadap cara mereka mengajar dan mengelola kelas. Umpan balik
yang diberikan, hendaknya bersitaf konstruktif, operasional, dan bukan dalam narasi yang
konseptual sehingga memudahkan guru untuk mengimplementasikannya di kelas. Hambatan yang
terjadi dalam evaluasi atau umpan balik dalam supervisi pendidikan yaitu seringkali evaluasi atau
umpan balik terlalu teknis dan kurang konstruktif dalam memberikan perbaikan pada permasalahan
yang dialami (Loughland et al., 2021; Olmstead et al., 2020).

Dapat dipahami bahwa langkah awal yang paling krusial dalam supervisi pendidikan adalah
penyusunan rencana supervisi. Perencanaan supervisi pendidikan merupakan proses yang
melibatkan supervisor (kepala sekolah atau pengawas) dalam merancang langkah-langkah untuk
melaksanakan supervisi yang bertujuan membantu guru meningkatkan metode pengajaran dan
manajemen kelas. Namun, perencanaan supervisi ini sering kali menemui berbagai hambatan.
Salah satu kendala utama adalah waktu yang dibutuhkan untuk menyusun rencana yang
komprehensif dalam praktiknya. Selain itu, kurangnya kolaborasi antara supervisor dan guru juga
menjadi faktor penghambat dalam perencanaan (Olmstead et al., 2020). Hambatan lain yang sering
dihadapi oleh supervisor pemula adalah kurangnya pemahaman tentang tahapan dan langkah
strategis yang efektif dalam merencanakan supervisi (Mathisen & Bjgrndal, 2016). Kecenderungan,
panduan supervisi tidak memiliki panduan tersendiri untuk supervisor pemula (Tangen et al.,
2019).
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Berbagai hambatan tersebut dapat mengurangi efektivitas supervisi pendidikan, sehingga
penting untuk dilakukan upaya yang berkelanjutan dan konstruktif untuk mengatasi masalah-
masalah tersebut. Salah satu langkah utama yang dapat diambil adalah memperbaiki proses
perencanaan supervisi. Perencanaan supervisi pendidikan harus mencakup berbagai elemen
penting, seperti tujuan, strategi, jadwal pelaksanaan, serta rencana umpan balik yang jelas dan
terukur (Tangen et al., 2019). Selain itu juga penting untuk menelaah pihak siapa saja yang akan
dilibatkan dalam supervisi pendidikan (Alfian et al., 2019; Ekawaty et al., 2024). Secara
keseluruhan, perencanaan supervisi yang komprehensif menjadi aspek yang sangat penting dalam
supervisi pendidikan. Terbatasnya literatur yang membahas hal ini mendorong penulis untuk
mengulas secara lebih mendalam mengenai urgensi perencanaan supervisi pendidikan, langkah-
langkah strategis dalam perencanaan, dan pendekatan yang dapat digunakan dalam proses tersebut.
Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk penelitian selanjutnya terkait dengan
implementasi perencanaan supervisi pendidikan yang lebih efektif.

Perencanaan dapat dipahami sebagai proses yang dirancang untuk menentukan program atau
kegiatan yang akan dilaksanakan di masa depan. Perencanaan juga mencakup pengaturan sumber
daya yang ada agar dapat memberikan hasil yang optimal. Menurut Mogea (2019) erencanaan
supervisi pendidikan adalah langkah awal dalam merancang program supervisi yang jelas dan
spesifik, dengan tujuan untuk memberikan dukungan kepada guru agar dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran bagi siswa. Berdasar apa yang disampaikan oleh Mogea diatas terlihat bahwa
perencanaan supervisi pendidikan merupakan langkah yang tidak dapat dilewatkan dalam supervisi
pendidikan. Ini menyangkut pada uraian kegiatan yang harus dilakukan dalam supervisi
pendidikan. Bahkan, perencanaan supervisi pendidikan harus disusun secara jelas dan rinci. Untuk
memberikan gambaran pasti akan kegiatan yang akan dijalankan kedepan. Pada akhirnya
perencanaan supervisi pendidikan ini akan menyangkut pada tujuan supervisi pendidikan untuk
memberikan bantuan pada guru (Asmadi et al., 2023; Masaong, 2013).

Lebih lanjut definisi perencanaan supervisi pendidikan adalah proses sistematis yang
dilakukan untuk merumuskan tujuan, strategi, dan tindakan yang diperlukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran (Blackwell, 2018). Dalam pengertian ini
menyorot pada proses yang sistematis, artinya proses yang harus dijalankan secara berurutan.
Proses yang sistematis memungkinkan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien (Sinaga, 2017).

Tahap awal perencanaan supervisi pendidikan, seorang supervisor secara professional akan
membuat perencanaan yang berdasarkan aspek-aspek supervisi pendidikan dengan harapan ketika
melaksanakan supervisi pendidikan dapat mencapai tujuan yang akan dicapai. Melalui perencanaan
supervisi pendidikan yang baik, diharapkan seorang supervisor dalam memberikan pengawasan,
pendampingan dan pembinaan yang obyektif kepada supervisee nya. Terutama dalam hal
pengembangan potensi guru dalam pembelajaran (Yandri, 2021).

Penjabaran diatas dapat disederhanakan bahwa perencanaan supervisi pendidikan adalah
upaya untuk Menyusun dan merencanaan kegiatan supervisi pendidikan secara sistematis agar
dapat memberikan pengawasan, pendampingan dan pembinaan secara professional kepada guru
dalam mengajar. Upaya mendapatkan hasil yang optimal dalam pelaksanaan suppervisi pendidikan,
seorang supervisor hendaknya merencanakan terlebih dahulu kegiatan supervisi pendidikan. Yang
didalamnya dapat termuat tujuan supervisi pendidikan, jadwal pelaksanaan dan strategi yang akan
digunakan. Penting juga seorang supervisor mempertimbangkan instrument yang akan digunakan
selama pelaksanaan supervisi pendidikan tersebut. Hal ini ditujukan sebagai upaya untuk mecapai
tujuan di satuan pendidikan (Addini et al., 2022).

Dalam Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan nomor
4831/B/HK.03.01/2023 disampaikan siklus supervisi pendidikan atau pendampingan yang
dijalankan oleh pengawas sekolah. Secara sederhana, perencanaan pendampingan akan melalui
tahapan: a) mengidentifikasi target perubahan sekolah; b) menentukan strategi pendampingan; c)
menentukan metode yang tepat; d) menyusun instrument serta dokumen rencana pendampingan.
Tahapan tersebut dapat dijadikan panduan seorang supervisor dalam merencanakan program
supervisi pendidikan. Perencanaan yang baik dalam supervisi pendidikan harus tersusun secara
menyeluruh dan komperehensif sehingga dapat menjadi acuan yang sesuai.
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Mogea (2019) menjelaskan beberapa tahapan yang harus dilakukan oleh supervisor dalam
supervisi pendidikan, yang meliputi: mengidentifikasi tujuan supervisi, menganalisis kebutuhan,
menentukan desain program supervisi, menyusun rencana aksi dan pelaksanaan, melakukan
evaluasi serta refleksi, dan memberikan umpan balik untuk perbaikan di masa yang akan datang.
Tahapan-tahapan ini menggambarkan betapa pentingnya perencanaan supervisi pendidikan untuk
memastikan bahwa proses supervisi tidak hanya efektif, tetapi juga memberikan dampak positif
dalam pengembangan guru. Dalam penelitian ini, perencanaan dalam supervisi pendidikan
mengajukan kegentingan untuk dilaksanakan perencanaan supervisi dengan cara yang baik. Untuk
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis langkah-langkah strategis dalam perencanaan
supervisi pendidikan, mengidentifikasi pendekatan yang efektif dalam proses perencanaan, dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas perencanaan supervisi pendidikan di
masa yang akan datang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review, yang bertujuan untuk
mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi penelitian-penelitian terdahulu (Kitchenham &
Charters, 2007). Metode ini sangat tepat karena memungkinkan peneliti untuk membatasi
pencarian literatur menggunakan kata kunci dan database yang telah ditentukan, sehingga dapat
memperoleh sumber yang relevan dan akurat (Cooper, 1988). Pengumpulan literatur dilakukan
dengan menggunakan mesin pencari Publish or Perish, dengan kata kunci “Educational
Supervision” untuk mendapatkan artikel-artikel yang berfokus pada topik supervisi pendidikan.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: a) penelitian yang menggunakan artikel
berbahasa Inggris, b) penelitian yang berasal dari literatur yang telah diterbitkan sebelumnya, c)
penelitian yang diterbitkan dalam rentang waktu 2019-2024, d) penelitian yang dipublikasikan
dalam jurnal internasional terindeks Scopus, dan e) topik penelitian yang spesifik membahas
supervisi pendidikan, terutama pada tahap perencanaan supervisi pendidikan. Sementara itu,
kriteria eksklusi mencakup: a) penelitian yang menggunakan jurnal nasional yang diterbitkan di
berbagai negara, b) penelitian yang diterbitkan sebelum tahun 2019, ¢) publikasi yang bukan dalam
format artikel (seperti publikasi rapat atau presentasi), dan d) penelitian yang membahas supervisi
dalam konteks selain pendidikan.

Proses pemilihan artikel dilakukan melalui tiga tahap. Tahap pertama adalah seleksi artikel
berdasarkan judul yang sesuai dengan kriteria inklusi. Pada tahap kedua, abstrak dari artikel yang
lolos seleksi awal diperiksa lebih lanjut untuk memastikan kesesuaiannya, dan artikel yang tidak
memenuhi kriteria akan dikeluarkan. Pada tahap terakhir, peneliti meninjau secara mendalam
artikel yang tersisa untuk memastikan bahwa artikel tersebut sepenuhnya sesuai dengan Kriteria
yang telah ditetapkan. Proses analisis data dijelaskan lebih lanjut pada Gambar 1.
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Pencarian pada Publish or Perish

Kata kunci “Educational Supervision™

v

Hasil Pencarian Berdasarkan Judul

Educational Supervision: 52 Artikel

2

A 4

Hasil Pencarian dengan Kata Kunci

Educational Supervision: 22 Artikel

Pengurangan berdasarkan topik
perencanaan supervisi pendidikan

v

y

Hasil Pencarian dengan Kata Kunci

Educational Supervision: 6 Artikel

Pengurangan berdasarkan topik
tahapan dan pendekatan dalam
perencanaan supervisi pendidikan

Hasil

Gambar 1. Proses Seleksi Artikel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses seleksi artikel yang telah dilaksanakan, dibawah ini merupakan temuan dan
karakteristik dari artikel yang akan di teliti oleh peneliti dalam penelitian ini. Temuan disajikan
dalam tabel 1 berikut.

Tabel 1. Temuan dan Karakteristik Artikel

No.

Penulis, Judul, Jurnal

Metode Penelitian

Temuan

1.

Alfian, Wiyono, B. B,
Imron, A., Arifin, I, &
Syafiq  Humaisi, M.
(2019). Development of
the supervision model
based on clinical
approach  to increase
managerial competence of
school principal.
Universal Journal of
Educational Research,
7(11), 2472-2481.
https://doi.org/10.13189/u
jer.2019.071126

Research and
Development
(R&D)

Model supervisi yang dikembangkan
mendapatkan penilaian sangat baik dari
para ahli dengan rata-rata skor 92,78. Hal
ini dieprkuat dengan adanya kecenderungan
peningkatan kompetensi manajerial. Hasil
pretest dan posttest mkenunjukkan terdapat
peningkatan siginifikan dalam kompetensi
manajerial ~ kepala  sekolah  seteleah
menerapkan model supervisi. Rata-rata skor
kepala sekolah meningkat 77,45 sebelum
tindak lanjut menjadi 86,47 setelahnya.
Dalam penerapan praktik modelnya, model
ini berbasis pendekatan klinis dan proses
terstruktur. Dalam tahap perencanaan
supervisi, perlu melalui tahapan seperti:
Identifikasi permasalahan, menentukan
indikator perubahan, menetapkan tujuan
yang terukur, mengidentifikasi keterlibatan
pihak lain, dan menetapkan twaktu yang
sesuai. Tahapan perencanaan tersebut
mendorong adanya kolaborasi dan upaya
membangun komunikasi yang baik antara
supervisor dengan supervisee.
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2. Tangen, J. L., DiAnne Literatur Review

Borders, L., & Fickling,
M. J. (2019). The
Supervision Guide:
Informed by  Theory,
Ready  for  Practice.
International Journal for
the  Advancement  of
Counselling, 41(2), 240-
251.
https://doi.org/10.1007/s1
0447-018-09371-5

Penelitian ini mengembangkan panduan
supervisi untuk supervisor pemula dalam
merencanakan dan melaksanakan sesi
supervisi. Ditemukan dalam penulitian,
tidak  terdapat literatur  pelaksanaan
supervisi yang disusun secara jelas.
Sehingga hal tersebut menenjukukkan
adanya kekurangan penerapan supervisi
dalam pendidikan. Panduan yang disusun
dalam penelitian ini memaparkan langkah
spesifik dalam perencanaan dan
pelaksanaan  supervisi.  Fokus  pada
perencanaan terdapat 3 langkah yang dapat
dilakukan seperti: Persiapan supervisi,
menyusun tujuan dan menentukan model
dan pendekatan yang sesuai denga konteks
supervisi.  Panduan  perencanaan ini
dirancang untuk membantu merencanakan
supervisi sehingga dalam pelaksanaan dapat
berjalan lebih efektif dan efisien.

3. Ekawaty, A. E., Satori,
D., Triatna, C., &
Herawan, E. (2024).
Academic Supervision In
Improving The Quality Of
Education Through
Teacher Competency And
Performance Intervention
At Junior School Level In
Bireuen District.
Educational
Administration: Theory
and Practice, 30(4), 7791-
7796.
https://doi.org/10.53555/k
uey.v30i4.2640

Mixed Method

Dalam penelitian ini menunujukkan proses
supervisi yang secara umum terbagi dalam
tiga tahapan. Perencanaan supervisi,
pelaksanaan  supervisi dan  evaluasi
supervisi. Dalam temuannya, perencanaan
dalam pelaksaan supervisi masih terdapat
kekurangan  pada  bagian  program
pelaksanaan ~ dan  instrument  yang
digunakan. Atas kekurangan tersebut,
peneliti  mengemukakan  perencanaan
supervisi yang ideal untuk dijalankan.
Dengan berfokus pada tujuan perencanaan
dan program yang akan dijalankan. Tujuan
perencanaan supervusi berfungsi untuk
menetapkan tujuan supervisi agar berjalan
dengan efektif. Hal ini berkaitan dengan
peningkatan kompetensi guru dan kualitas
pembelajaran. Lebih lanjut pada program
yang akan dijalankan, hal ini terkait pada
instrument  yang  digunakan, jadwal
pelaksanaan dan pihak yang akan
dilibatkan. Perencanaan supervisi akademik
merupakan  langkah  krusial ~ dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

4. Herman, H., & Khalaf, O. Kualitatif

I. (2019). Evidence from
School Principals:
Academic  Supervision
Decision- making on

Improving Teacher
Performance in
Indonesia. AAX

Advances in Decision
Sciences, 23(December).

Temuan utama dari penelitian ini
berpatokan pada 3 proses pengawasan atau
supervisi  yang dapt  meningkatkan
kompetensi  guru. Temuan pertama
berkaitan dengan harapan perencanaan.
Kepala sekolah memiliki harapan dalam
perencanaan program  supervisi  dapat
mencakup kebutuha guru keterlibatan
semua komponen disekolah dan dapat
mengintegrasikan supervisi dengan
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kegiatan lainnya. Temuan kedua merujuk
pada implementasi supervisi yang ditandai
dengan penguatan kerja sama tim yang
solid, peningkatan frekuensi kunjungan
kelas dan upaya pengembangan
profesionalisme guru. Temuan terakhir
menitik beratkan pada evaluasi yang masih
terdapat kekurangan. Perlu adanya solusi
perbaikan dan tindak lanjut  dari
pelaksanaan supervisi.

Marey, R., Hesham, G.,
Magdd, A., & Toprak, M.
(2020). Re-
conceptualizing  teacher
evaluation and
supervision in the light of
educational reforms in
Egypt. Social Sciences
and Humanities Open,
2(2), 100081.
https://doi.org/10.1016/j.s
sah0.2020.100081

Kualitatif

Temuan utama dari penelitian ini
menunjukkan pergeseran peran supervisor
dari yang sebelumnya berfungsi sebagai
pengawas yang menilai menjadi mentor
yang mendukung pertumbuhan profesional
guru. Beberapa hasil kunci dari penelitian
ini meliputi: 1) penerapan pendekatan
mendengarkan aktif oleh supervisor, 2)
pengumpulan bukti belajar siswa sebagai
praktik baru supervisi, 3) penggunaan
model GROW (Goal, Reality, Options,
Way forward) dalam umpan balik, 4)
meningkatnya  keterlibatan  supervisor
dalam mempromosikan pendidikan. Dalam
konteks perencanaan supervisi pendidikan,
penelitian ini menekankan pada pendekatan
dengan berfokus pada kolaborasi dan
pengembangan  profesionalisme  guru.
Penulis memaparkan bahwa pentingnya
perencanaan yang bukan hanya berfokus
pada pada pengawasan tetapi juga
mendukung dan memberdayakan guru
dalam pembelajaran mereka. Dalam
perencanaan  juga penting untuk
menggunakan data observasi kelas sebagai
perumusan strategi atau model yang tepat
untuk digunakan.

Clarke, F. R. (2020).
Educational  supervision
in obstetrics and
gynaecology. Obstetrics,
Gynaecology and
Reproductive  Medicine,
30(7), 225-2217.
https://doi.org/10.1016/j.0
grm.2020.03.007

Studi Literatur

Peran supervisor pendidikan dalam konteks
kurikulum  baru  menekankan  pada
pentingnya hubungan supervisor dengan
supervisee yang menjadi faktor paling
penting dalam efektifitas supervisi. Pada
supervisi  Klinis, supervisor pendidikan
diharapkan memberikan dukungan moral
dan  membantu  supervisee  dalam
pengembangan kompetensi mereka.
Pentingnya perencanaan dalam supervisi
menjadi aspek krusial dalam pelaksanaan
pembelajaran dan pelaksanaan kurikulum.
Dalam proses penyusunan  rencana,
supervisor pendidikan diharapkan
merancang yang mencakup tujuan penting
dari sektor pendidikan dan pengembangan
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bagi supervisi.

Berdasarkan hasil analisis artikel didapatkan tahapan untuk perencanaan supervisi
pendidikan. Masing-masing artikel memiliki tahapan dan karakteristik perencanaan yang berbeda
namun memiliki garis besar yang masih identik. Artikel yang ditulis oleh (Alfian et al., 2019;
Tangen et al., 2019) mengungkap bahwa perencanaan supervisi dimulai dari langkah persiapan
supervisi dengan mengidentifikasi masalah. Identifikasi permasalahan berkaitan dengan kendala
yang kepala sekolah alami dalam pelaksanaan manajerial dan permasalahan yang guru alami atau
peserta didik selama proses belajar mengajar.

Tahapan selanjutnya yang menjadi tahap penting dalam perencanaan supervisi pendidikan
adalah menentukan tujuan. Penelitian oleh Alfian et al., (2019), Ekawaty et al., (2024), Herman &
Khalaf, (2019), Tangen et al., (2019) menekankan dalam perencanaan supervisi pendidikan harus
terdapat tahap merencanakan tujuan. Menurut Tangen et al., (2019) dalam merencanakan tujuan
supervisi perlu mempertimbangkan tiga area fokus utama yang ingin dikembangakan setelah
pelaksanaan supervisi. Ketiga tujuan tersebut diharapkan tertanam pada tujuan jangka panjang yang
ada pada diri supervisee dan tujuan satuan pendidikan. Selanjutnya temuan penelitian oleh Herman
& Khalaf, (2019), harapan atau tujuan perencanaan supervisi yaitu dapat mengatasi permasalahan
yang dialami guru pada proses pembelajaran bersama dengan siswa.

Guru dan siswa merupakan bagian penting dalam supervisi pendidikan. Urgensi supervisi
pendidikan yang bertujuan meningkatkan mutu pendidikan membuat peran guru dan siswa berada
dalam bagian dalam merencanakan supervisi pendidikan. Kepala sekolah tidak merencanakan
supervisi sendirian, melainkan juga melibatkan seluruh komponen sekolah yang masing-masing
akan bertanggung jawab pada rencana supervisi yang dirumuskan (Herman & Khalaf, 2019).
Temuan penelitian tersebut sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Alfian et al., (2019),
Ekawaty et al., (2024) bahwa perencanaan supervisi pendidikan melibatkan stakeholder dan pihak-
pihak yang dilibatkan dalam supervisi pendidikan. Adanya keterlibatan dari berbagai pihak ini,
mendorong dalam perencanaan supervisi pendidikan perlu mempertimbangkan waktu dan
kesesuaian dengan kegiatan yang lain. Hal ini dimaksudkan agar supervisi tidak bertabrakan atau
mengganggu kegiatan yang telah diagendakan sebelumnya. Alfian et al., (2019) dan Ekawaty et al.,
(2024) menyoroti pentingya menetapkan waktu dan jadwal pelaksanaan supervisi dalam
perencanaan supervisi. Kemudian menurut Herman & Khalaf, (2019) Supervisi merupakan bagian
dari kegiatan akademik atau non akademik yang dilaksanakan sekolah, dalam pelaksanaannya
supervisi telah terintegrasi dengan kegiatan lain. Dengan demikian pelaksanaan supervisi yang
telah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan dan diharapkan
pelaksanaan supervisi dapat berjalan dengan efektif dan efisien.

Keefektifan pelaksanaan supervisi dapat ditentukan pada bagaimana model dan pendekatan
yang dilakukan oleh supervisor. Hal ini sejalan dengan hasil temuan penelitian oleh Tangen et al.,
(2019) bahwasannya perencanaan supervisi meliputi tahap menentukan model dan pendekatan
yang sesuai. Dengan menggunakan model dan pendekatan yang tepat, supervisi dapat memberikan
kontribusi positif bagi kinerja dan pengembangan guru (Herman & Khalaf, 2019; Marey et al.,
2020). Model dan pendekatan yang dijalankan oleh supervisor perlu didukung dengan penggunaan
intrumen supervisi yang tepat. Instrument tersebut meliputi instrument pelaksanaan, instrument
evaluasi dan instrument tindak lanjut (Ekawaty et al., 2024). Merencanakan penggunaan instrument
dalam supervisi, membuat supervisor dan supervisee memiliki data yang konkrit sebagai aspek
yang akan dikembangkan selanjutnya. Perkembangan tersebut meliputi rencana pemberdayaan bagi
supervisee dan dalam jangka panjang juga berkaitan dengan tujuan satuan pendidikan (Clarke,
2020).

Keterkaitan antara tujuan satuan pendidikan dan supervisi membuat perencanaan supervisi
merupakan langkah yang krusial untuk dilakukan (Ekawaty et al., 2024; Marey et al., 2020). Begitu
krusialnya, dalam perencanaan supervisi memerlukan kerja sama dari berbagai pihak di sekolah.
Hal ini mendorong akan pentingnya menggunakan pendekatan kolaborasi yang baik dalam
merencanakan supervisi (Alfian et al., 2019; Marey et al., 2020). Dengan kolaborasi dan hubungan
komunikasi yang baik perencanaan supervisi akan berjalan dengan baik dan supervisi akan
memberikan kontribusi yang positif kedepannya.
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Pembahasan

Urgensi Perencanaan Supervisi Pendidikan

Perencanaan supervisi pendidikan memainkan peran strategis dalam menjaga kualitas
pembelajaran dan kelancaran operasional institusi. Melalui strategi yang sistematis, perencanaan ini
tidak hanya berfungsi sebagai mekanisme kontrol, tetapi juga sebagai dasar pengembangan
profesional bagi pendidik. Rancangan yang matang sejak tahap awal memastikan setiap kegiatan
supervisi memiliki arah dan tujuan yang jelas sehingga pelaksanaan pengawasan dapat berjalan
dengan lancar dan sesuai standar (Fathih, 2022; Fiandi, 2023).

Pendekatan sistematis dalam perencanaan supervisi menciptakan lingkungan pendidikan
yang kondusif, di mana pendidik dan peserta didik dapat bekerja optimal sesuai kapasitasnya.
Langkah-langkah strategis yang dituangkan dalam rencana supervisi memberikan panduan bagi
supervisor untuk meningkatkan kompetensi guru serta menjaga keselarasan dengan standar
pendidikan yang ditetapkan. Dengan demikian, aktivitas supervisi dapat berkontribusi langsung
terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran dan pemenuhan tujuan akademik (Asrowi, 2021).
Langkah-langkah tersebut membantu supervisor memastikan bahwa setiap aktivitas yang
dijalankan pada supervisi mengarah pada penguatan proses pembelajaran, peningkatan kompetensi
guru dan pemenuhan standar pendidikan yang diberlakukan. (Masrul, 2023) dengan perencanaan
yang baik, supervisi mampu menjadi alat evaluasi sekaligus pengembangan, yang memungkinkan
guru dan sekolah terus beradaptasi sesuai dengan kemajuan zaman (Gunawan et al., 2023).

Adanya hubungan yang erat dalam pelaksanaan supervisi terhadap pengembangan
kompetensi guru mencerminkan perlunya terdapat hubungan yang harmonis dan professional
antara guru dengan supervisor. Hubungan ini yang memungkinkan adanya dialog terbuka guna
mendapatkan solusi dan inovasi perbaikan kedepannya. Penting digaris bawahi bahwa perencanaan
supervisi pendidikan, tidak hanya berfokus pada supervisor melainkan juga keterlibatan dari
seluruh elemen sekolah. (Herman & Khalaf, 2019) Perencanaan supervisi yang melibatkan
stakeholder tersebut, merupakan salah satu bagian dalam upaya menjalankan supervisi yang efektif
dan efisien (Sukatin, 2016).

Dalam serangkaian prosesnya perencanaan supervisi yang bertujuan agar dapat menjalankan
supervisi dengan efektif dan efisien perlu dijalankan dengan sebaik mungkin. Dampak positif dari
adanya perencanaan yang dilaksanakan dengan baik berdasarkan penelitian Sasoko (2022) yaitu: a)
memiliki arah dan tujuan, b) Meningkatkan koordinasi, ¢) Menjaga Kontrol pelaksanaan, d)
Memastikan manajemen waktu. Dengan demikian, perencanaan supervisi pendidikan yang
sistematis dan terarah dapat menjadi kunci utama dalam mewujudkan tujuan satuan pendidikan
maupun tujuan pendidikan nasional. (Irawan et al., 2020; Lalupanda, 2019).

Tahapan Perencanaan Supervisi Pendidikan

Penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan supervisi pendidikan harus dijalankan secara
sistematis oleh supervisor. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga
Kependidikan Nomor 4831/B/HK.03.01/2023, tahapan perencanaan supervisi meliputi beberapa
langkah utama yang saling terkait dalam menjamin kelancaran dan efektivitas proses supervisi.

Tahap pertama adalah penetapan tujuan supervisi, yaitu menentukan arah perubahan
berdasarkan identifikasi masalah yang dialami supervisee dan menetapkan target yang diharapkan.
Langkah ini penting agar pelaksanaan program berjalan terarah dan memenuhi kebutuhan institusi,
dengan mempertimbangkan area fokus yang menjadi prioritas pihak terkait (Usman et al., 2023).
Penentuan tujuan supervisi didasarkan pada identifikasi masalah yang dialami supervisee, target
perubahan yang diharapkan oleh supervisor terhadap satuan pendidikan (Herman & Khalaf, 2019).
Menurut Tangen et al., (2019) dan Utomo et al., (2020) perumusan tujuan supervisi
mempertimbangkan area fokus yang menjadi prioritas bagi supervisee dan supervisor.

Tahap kedua melibatkan pemilihan metode dan strategi yang tepat. Supervisor harus
menentukan model dan pendekatan supervisi yang disesuaikan dengan kondisi supervisee untuk
mendukung pengembangan berkelanjutan dan memberikan dampak positif pada proses
pembelajaran. Metode yang dapat dipertimbangkan mencakup pendekatan individual, kolegial,
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klinis, seni, maupun scientific (Septiana, 2023; Weol et al., 2023). Dengan pendekatan yang
mendukung pengembangan berkelanjutan, akan memberikan dampak yang baik pada pembelajaran
(Fiandi, 2023). Beberapa metode atau pendekatan yang dapat digunakan seperti diungkap Mogea
(2019) dalam bukunya meliputi: a) pendekatan individual, b) pendekatan kolegial, ¢) pendekatan
klinis, d) pendekatan seni, €) pendekatan scientific. Supervisor perlu mempertimbangkan
pendekatan mana yang sesuai untuk digunakan dalam supervisi yang akan dilakukan.

Tahap ketiga berkaitan dengan penyusunan instrumen supervisi. Penggunaan instrumen
berupa perangkat administrasi, penilaian RPP, evaluasi pembelajaran, serta tindak lanjut
memungkinkan pengukuran target ketercapaian dan perubahan yang terjadi selama proses supervisi
(Asrowi, 2021). Dengan menggunakan instrument supervisi, supervisor dan supervisee akan dapat
melihat target ketercapaian dan perubahan dari pembelajaran yang dilakukan (Nisa, 2023).
Instrumen yang setidaknya termuat dalam perencanaan supervisi pendidikan seperti: a) instrument
perangkat administrasi, b) instrument penilaian RPP, c) instrument penilaian pembelajaran, d)
instrument evaluasi dan tindak lanjut ((Zulfakar et al., 2020).

Selanjutnya untuk melengkapi perencanaan supervisi pendidikan, tahap keempat adalah
penyusunan jadwal pelaksanaan supervisi yang terintegrasi dengan kegiatan sekolah lainnya.
Jadwal yang tepat mencegah bentrok dengan aktivitas lain dan memastikan proses supervisi
berjalan sesuai rencan (Alfian et al., 2019; Ekawaty et al., 2024; Herman & Khalaf, 2019). Hal
tersebut sejalan dengan temuan penelitian oleh (Utomo et al., 2020) bahwa dalam tahapan
perencanaan supervisi pendidikan terdapat tahapan menentukan jadwal pelaksanaan. Dalam
merencanakan jadwal supervisi pendidikan perlu mengintegrasikan dengan kegiatan sekolah yang
lain agar tidak terdapat hambatan di kemudian pada saat pelaksanaan (Yandri, 2021; Yuliana &
Ernawati, 2022).

Tahap terakhir melibatkan penentuan pihak-pihak yang terlibat selama supervisi, seperti
pengawas, kepala sekolah, guru, dan peserta didik. Keterlibatan berbagai stakeholder ini
memberikan perspektif yang luas, mendukung pengembangan profesional, dan memperkuat
hubungan antar pihak sehingga kualitas pembelajaran dapat meningkat secara berkelanjutan
(Fathih, 2022; Fiandi, 2023). Adanya keterlibatan dari berbagai pihak ini dapat memberikan
perspektif dan pandangan luas akan pelaksanaan supervisi. Hal ini juga dapat mendukung
pengembangan profesional guru, memperkuat hubungan antarstakeholder, dan meningkatkan
kualitas pembelajaran. Keterlibatan berbagai pihak tersebut menentukan kesuksesan dalam
pengembangan berkelanjutan yang akan dilakukan(Fiandi, 2023; Sukatin, 2016).

Tahapan-tahapan tersebut merupakan hal pokok yang perlu dipersiapkan oleh seorang
supervisor dalam merencanakan supervisi pendidikan. Berbagai tahapan yang telah dipaparkan
akan membantu seorang supervisor mengatasi hambatan yang mungkin akan terjadi selama proses
pelaksanaan supervisi (Bjgrndal et al., 2024).

Pendekatan dalam Perencanaan Supervisi Pendidikan

Runtutnya perencanaan supervisi pendidikan yang didalamnya melibatkan berbagai kegiatan
dan pihak yang terlibat membutuhkan pendekatan yang sesuai agar dapat berjalan dengan
harmonis. Menurut Marey et al., (2020) pendekatan dalam perencanaan supervisi pendidikan harus
mengedepankan kolaborasi antara supervisor, guru, dan pihak terkait guna menciptakan proses
yang harmonis dan efektif. Kolaborasi ini mendorong partisipasi aktif setiap pihak dalam
memberikan ide dan masukan, sehingga rasa tanggung jawab bersama dalam meningkatkan mutu
pendidikan pun tumbuh. Karena dengan pendekatan ini, setiap pihak memiliki peran aktif untuk
dapat menyampaikan ide dan masukkan serta memiliki rasa bertanggung jawab guna meningkatkan
mutu pendidikan.

Pendekatan kolaboratif juga mampu mengurangi kesan hierarkis dan pengawasan yang kaku,
sehingga menumbuhkan hubungan kerja yang lebih terbuka, harmonis, serta saling percaya.
Hasilnya, sikap yang lebih positif ini berdampak pada pemberdayaan guru dan peningkatan
pembelajaran siswa (Dalanggo, 2019; Septiana, 2023) bahwa supervisi harus mengedepankan sikap
harmonis yang terbuka. Dengan begitu supervisi dapat memberikan dampak baik pada
pemberdayaan guru dan berdampak pada pembelajaran siswa (Lalupanda, 2019; Masaong, 2013).
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Pendekatan kolaboratif juga menumbuhkan budaya reflektif, di mana guru dan supervisor
bersama-sama mengevaluasi hasil supervisi untuk perbaikan berkelanjutan. Selain itu, dengan
menumbuhkan budaya reflektif—di mana guru dan supervisor bersama-sama mengevaluasi hasil
supervisi untuk perbaikan berkelanjutan—pendekatan ini tidak hanya memperkuat efektivitas
pengajaran, tetapi juga menghasilkan perencanaan supervisi yang relevan, aplikatif, dan
berkelanjutan. (Tangen et al., 2019).

SIMPULAN

Perencanaan supervisi pendidikan merupakan langkah awal yang krusial dalam rangkaian
upaya peningkatan mutu pembelajaran. Penelitian ini menyoroti pentingnya langkah strategis yang
dilakukan oleh para supervisor—dalam hal ini kepala sekolah sekaligus pengawas—dalam
menyusun rencana supervisi. Langkah-langkah tersebut mencakup perumusan tujuan yang jelas
(misalnya, menetapkan target peningkatan kompetensi guru), penetapan strategi konkret seperti
pertemuan evaluasi rutin dan diskusi kelompok untuk mengakomodasi berbagai ide, pemilihan
instrumen supervisi yang relevan, penentuan jadwal yang terkoordinasi, serta identifikasi pihak
terkait yang memiliki peran aktif. Penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan supervisi bukan
sekadar aktivitas administratif, melainkan proses kolaboratif yang mendorong komunikasi efektif
antara supervisor dan supervisee. Oleh karena itu, setiap pemangku kepentingan di bidang
pendidikan perlu memahami serta menerapkan prinsip-prinsip perencanaan supervisi yang tepat
agar pembelajaran dapat berlangsung optimal dan berdampak positif. Rekomendasi penelitian
selanjutnya adalah memperluas kajian dengan menambahkan literatur yang relevan dan melakukan
observasi langsung di lapangan, sehingga data yang diperoleh nantinya akan lebih aplikatif dan
komprehensif.
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